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responden. Uji kualitas data dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas,
uji normalitas. Analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis
inferensial dengan menggunakan perhitungan statistik dengan rumus regresi
berganda, uji parsial uji simultan dan koefisien determinasi. Karakteristik
Organisasi berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim. Pembagian Tugas berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Muara Enim. Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim.
Perilaku Pegawai berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim. Karakteristik Organisasi,
Pembagian Tugas, Kepuasan Kerja Dan Perilaku Pegawai berpengaruh
signifikan secara bersama - sama terhadap prestasi kerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim.
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ABSTRACT
This is an open access article The r'esear.ch m?thgd used in this research is a quan_t/tat/vg metf?oq using
under the CC-BY-SA license questionnaires distributed to respondents. Test data quality using validity tests,
reliability tests, normality tests. The analysis used is descriptive analysis and
@ ® @ inferential analysis using statistical calculations with multiple regression formulas,
[N By _sA ]

partial simultaneous tests and coefficient of determination. Organizational
characteristics have a significant effect on the work performance of Muara Enim
Regency Regional Revenue Agency employees. The division of tasks has a
significant effect on the work performance of Muara Enim Regency Regional
Revenue Agency employees. Job satisfaction has a significant effect on the work
performance of Muara Enim Regency Regional Revenue Agency employees.
Employee behavior has a significant effect on the work performance of Muara
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Enim  Regency Regional Revenue Agency employees. Organizational
Characteristics, Division of Tasks, Job Satisfaction and Employee Behavior together
have a significant effect on the work performance of Muara Enim Regency
Regional Revenue Agency employees.

PENDAHULUAN

Pegawai adalah salah satu pilar penting bagi setiap instansi maupun organisasi. Pegawai perlu
dikelola agar tetap produktif. Akan tetapi pengelolaan pegawai bukanlah hal yang mudah, karena
selain memiliki keterampilan, pegawai juga mempunyai pikiran, perasaan, status, keinginan dan
latar belakang yang heterogen serta kondisi yang berbeda-beda. Oleh karena itu organisasi harus
bisa mendorong pegawai agar tetap produktif dalam mengerjakan tugas-tugas dan tanggung
jawabnya masing-masing yaitu dengan memberikan sesuatu yang menimbulkan kepuasan dalam
diri pegawai, sehingga organisasi dapat mempertahankan pegawai yang loyalitas dan dedikasi yang
tinggi serta memiliki pengalaman dan potensi dalam bidang pekerjaannya.

Prestasi kerja merupakan pencapaian hasil kerja baik secara kuantitas maupun kualitas dari
suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang, seseorang akan memiliki pencapain hasil kerja
secara kuantitas dan kualitas jika seseorang tersebut bekerja dengan masksimal. Prestasi kerja jika
dinilai dari segi kualitas dan kuantitas dan serta merencannakan dan mendaya usahakan pekerjaan
secara keseluruhan.

Prestasi kerja pegawai sebagai usaha seseorang tenaga kerja dalam mencapai tujuan
organisai yang telah ditentukan. Prestasi sebagai usaha dari seseorang dalam mewujudkan tugas -
tugas yang diberikan secara efektif. Prestasi kerja sama seperti kinerja yang berarti pencapaian dan
apa yang dicapai, maka dalam hal ini prestasi kerja disamakan dengan kinerja yang berarti
pencapaian hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dilakukan oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas - tugasnya sesuai dengan tanggungjawabnya.

Pegawai yang memiliki prestasi makai akan memiliki kemauan dan kemauan yang dimiliki
oleh seseorang dalam sebuah organsiasi dapat terlihat dari prestasinya, memilki gagasan, ide yang
efektif dan efesien sehingga dapat mencapai tujuan organisasi. Prestasi kerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai selama periode waktu tertentu.

Hasil pengamatan penulis yang dilakukan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara
Enim, ditemui beberapa permasalahan yaitu : Belum terbentuknya karakteristik organisasi yang ada
seperti, koordinasi antar pegawai terhadap atasan belum terjalin dnegan baik dan devisi pekerjaan
yang diberikan kepada pegawai belum terbentuk. Pembagian tugas sering mengalami kesenjangan
dimana pegawai ada memiliki pembagian kerja yang banyak dan pegawai yang lainnya dengan
pembagian tugas yang sedikit. Kepuasan kerja pegawai masih kurang, dimana dalam hal ini masih
adanya pegawai yang bermalas - malas dalam bekerja dan masih sedikitnya pegawai yang bekerja
dengan inisiatif sendiri. Perilaku pegawai belum menunjukan perilaku pegawai yang baik, dimana
dalam hal ini masih adanya pegawai yang tidak suka bekerja sama dengan rekan kerja, dan masih
adanya pegawai bersifat cuek terhadap rekan kerja dan memiliki hubungan yang tidak harmonis.

LANDASAN TEORI
Karakteristik Organisasi
Menurut Wheeler (2019). Organisasi merupakan struktural tugas atau tanggung jawab yang
dikerjakan oleh masing-masing personil dari organisasi. Organisasi adalah proses penetapan tugas
dan tanggung jawab orang-orang di suatu kelompok atau perusahaan agar tujuan yang ditentukan
dapat tercapai.

Pembagian Tugas

Menurut Sutarto (2020:25), pembagian tugas adalah perincian serta pengelompokkan
aktivitas-aktivitas yang sejenis atau erat hubungannya satu sama lain untuk dilakukan oleh suatu
organisasi tertentu. Pembagian tugas dapat dilakukan dari atasan sampai ke tingkat yang paling
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rendah. Oleh sebab itu, tujuan kantor yang harus dicapai dijabarkan dalam bentuk kegiatan, salah
satunya adalah pelaksanaan pembagian tugas. Karena adanya pembagian tugas ini akan
memungkinkan pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Pembagian tugas
kepada bawahan harus jelas agar bawahan tersebut dapat melaksanakan tugasnya dengan suatu
rencana.

Kepuasan Kerja

Menurut Bangun (2021:327), dengan kepuasan kerja seseorang pegawai dapat merasakan
pekerjaannya berkaitan dengan hal menyenangkan atau tidak menyenangkan untuk dikerjakan.
Menurut Ricahard (2020:312), kepuasan kerja berhubungan dengan perasaan atau sikap seseorang
terhadap pekerjaan yang dilakukannya, gaji, kesempatan promosi, pendidikan, pengawasan, rekan
kerja, dan beban kerja, kepuasan kerja berhubungan dengan sikap seseorang mengenai kerja, dan
ada beberapa alasan praktis yang membuat kepuasan kerja merupakan konsep yang penting bagi
pemimpin.

Perilaku Pegawai

Menurut Prawirosentono (2021:35), perilaku adalah suatu karakteristik penting dari pribadi
untuk melakukan kegiatan. Perilaku merupakan hasil gabungan dari berbagai faktor psikologis.
Faktor-faktor psikologis tersebut merupakan hasil kombinasi dari faktor fisik, biologis, dan kondisi
sosial yang mempengaruhi lingkungan kehidupan seseorang. Menurut Robbins (2020:35) perilaku
kerja merupakan sikap seseorang dalam bekerja di lingkungan kerja dengan menentukan sikap
seseorang tersebut dengan tipe dilingkungan kerja dengan apa yang akan dikerjakannya.

Prestasi Kerja

Menurut Guion (2021:194), pengertian prestasi kerja adalah pencapaian hasil kerja baik
secara kuantitas maupun kualitas dari suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang seperti
pengeluaran barang perjam dan barang tersebut dengan kualitas yang baik. (Wijono,2020: 78).
Menurut Sim dan Szilagy (2019:281) prestasi kerja adalah dinilai dari segi kualitas dan kuantitas dan
serta merencannakan dan mendaya usahakan pekerjaan secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis
Metode pengumpulan data ialah proses yang dilakukan oleh penulis dalam memperoleh data

dengan metode sebagai berikut :

1.Studi Pustaka ( Library Reseach)

2.Studi Lapangan ( Field Reseach)

a) Pengamatan (Observasi). Pengamatan ialah penulis mengamati subjek penelitian untuk
memperoleh data dan informasi.

b) Wawancara (Interview). Wawancara ini berupa proses percakapan berbentuk tanya jawab
langsung bertatap muka dengan informan untuk memperoleh data dan keterangan.

¢) Metode Kuisioner. Kuisioner adalah daftar pertanyaan terhadap variabel - variabel penelitian.
Penulis meneliti variabel - variabel tersebut dengan masing masing variabel diberikan skor nilai
yaitu : Sangat Setuju (SS) skor nilai 5, Setuju (S) skor nilai 4, Kurang Setuju (KS) skor nilai 3, Tidak
Setuju (TS) skor nilai 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor nilai 1.

Uji Kualitas Data

Uji kualitas data pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui kebasahan suatu data
dengan menggunakan perhitungan statistik dan matematik dengan bantuan program SPSS, teknik
analisis data dalam penelitian ini dengan rumus - rumus sebagai berikut :
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Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian olah data yang menguiji valid atau tidaknya suatu data, data
dikatakan valid jika memiliki nilai r > 0,300 dan jika data yang diolah memiliki nilai r < 0,300 maka
data yang diolah tersebut tidak valid. Data yang diolah ini adalah data hasil penyebaran kuisioner
mengenai variabel - variabel penelitian yang dibagikan oleh penulis kepada sejumlah responden
dalam penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian data dengan tujuan untuk menguji reliabel/ terpercaya atau
tidaknya suatu data, dengan kriteria jika nilai koefisien (r) > 0,600, maka variabel penelitian
dikatakan reliabel atau terpercaya dan jika nilai koefisien (r) < 0,600 maka data yang diuji tidak
reliabel/terpercaya.

Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan dengan tujuan untuk menjelaskan kriteria data
mengenai tanggapan responden terhadap variabel - variabel penelitian.

Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial merupakan analisis dengan tujuan untuk menguraikan
kesimpulan hasil dari penelitian dengan menggunakan pengujian hipotesis berikut :

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel -
variabel bebas terhadap variabel terikat secara sendiri - sendiri. Rumus regresi berganda dalam
penelitian ini dengan persamaan yaitu :
Y=a+p1 X1+p2X2+ g3 X3+p4X4+e

Keterangan :

Y = Variabel terikat

a = Konstanta

X = Variabel - variabel bebas
b = Koefesien Regresi

e = error term (kesalahan)

Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial digunakan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh variabel - variabel
bebas terhadap variabel terikat secara sendiri - sendiri.

Koefisien Diterminasi

Analisis koefisien diterminasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel - variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama - sama. Analisis koefisien
diterminasi dalam penelitian ini dengan rumus dan ketentuan berikut :

R2 =r2x 100%
Keterangan :

KD = Koefisien Diterminasi
r = Koefisien Korelasi

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan dengan tujuan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya Pengaruh variabel -
variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Uji simultan dalam penelitian ini dengan
tingkat kepercayaan sebesar 95 % dan tingkat kesalahan sebesar 5 % atau 0,05. Uji simultan dalam
penelitian ini dengan ketentuan :
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a. Ho ditolak jika nilai signifikan F < 0,05, Hal ini berarti bahwa variabel - variabel bebas berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap variabel terikat.

b. Ho diterima jika nilai signifikan F > 0,05, Hal ini berarti bahwa variabel - variabel bebas tidak
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Berganda

Peneliti dalam melakukan analisis regresi berganda dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel - variabel bebas terhadap variabel terikat, Karakteristik Organisasi (X1),
Pembagian Tugas (X2), Kepuasan Kerja (X3), Perilaku Pegawai (X4) Dengan Prestasi Kerja (Y).

Tabel 1 Uji Regresi Linier Berganda Variabel
Coefficients?

Unstandardized Coefficients

B Std. Error
1 (Constant) 1.230 1.883
Karakteristik Organisasi .254 101
Pembagian Tugas .801 .051
Kepuasan Kerja 217 112
Perilaku Pegawai .255 .044

Persamaan regresi yang dapat di tuliskan dalam bentuk persamaan regresi yaitu : Y = 1.230 +
0.254 (X1) + 0.801 (X2) + 0.217 (X3) + 0.255 (X4). Tabel di atas menunjukkan nilai persamaan regresi
berganda dengan penjelasan sebagai berikut :

Nilai konstanta diperoleh sebesar 1.230, hal ini menunjukkan bahwa jika variabel Karakteristik
Organisasi (X1), Pembagian Tugas (X2), Kepuasan Kerja (X3) dan Perilaku Pegawai (X4) diasumsikan
0 (Nol) atau diabaikan maka nilai variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 1.230.

Hasil perhitungan dan analisisi variabel Karakteristik Organisasi (X1) diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar 0.254, yang berarti apabila variabel Karakteristik Organisasi (X1) ditingkatkan
sebesar satu - satuan maka akan meningkatkan variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.254. Dengan
demikian Karakteristik Organisasi (X1) berpengaruh terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar
0.254 atau 25.4% dan sisanya 74.6 % dipengaruhi dan dijelaskan oeh variabel - variabel lain diluar
variabel penelitian penulis seperti, kepemimpinan, motivasi kerja, pelatihan, pembinaan dan
pengawasan.

Hasil perhitungan dan analisisi variabel Pembagian Tugas (X2) diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,801, yang berarti apabila variabel Pembagian Tugas (X2) ditingkatkan sebesar satu -
satuan maka akan meningkatkan variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,801. Dengan demikian
Pembagian Tugas (X2) berpengaruh terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,801 atau 80.1%
dan sisanya 19.9 % dipengaruhi dan dijelaskan oeh variabel - variabel lain diluar variabel penelitian
penulis seperti, kepemimpinan, motivasi kerja, pelatihan, pembinaan dan pengawasan.

Hasil perhitungan dan analisisi variabel Kepuasan Kerja (X3) diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,217, yang berarti apabila variabel Kepuasan Kerja (X3) ditingkatkan sebesar satu - satuan
maka akan meningkatkan variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,217. Dengan demikian Kepuasan
Kerja (X3) berpengaruh terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,217 atau 21.7% dan sisanya
78.3 % dipengaruhi dan dijelaskan oeh variabel - variabel lain diluar variabel penelitian penulis
seperti, kepemimpinan, motivasi kerja, pelatihan, pembinaan dan pengawasan.

Hasil perhitungan dan analisisi variabel Perilaku Pegawai (X4) diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,255, yang berarti apabila variabel Perilaku Pegawai (X4) ditingkatkan sebesar satu - satuan
maka akan meningkatkan variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,255. Dengan demikian Perilaku
Pegawai (X4) berpengaruh terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,255 atau 25.5% dan sisanya
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74.5 % dipengaruhi dan dijelaskan oeh variabel - variabel lain diluar variabel penelitian penulis
seperti, kepemimpinan, motivasi kerja, pelatihan, pembinaan dan pengawasan.

Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial (uji t) merupakan pengujian yang dilakukan untuk menguji signifikan antara
variabel - variabel bebas terhadap terhadap variabel terikat secara sendiri - sendiri.

Tabel 2 Uji Parsial (Uji t).

Karakteristik Organisasi 3.532 .027
Pembagian Tugas 15.826 .000
Kepuasan Kerja 2.949 .025
Perilaku Pegawai 3.246 .021

Pengujian pengaruh variabel Karakteristik Organisasi (X1) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y),
diperoleh nilai Sig 0.027 < 0,05 maka menerima Ha dan menolak Ho. Hal ini menunjukan ada
pengaruh yang signifikan antara variabel Karakteristik Organisasi (X1) terhadap variabel Prestasi
Kerja (Y). Sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dijaukan dalam penelitian ini terbukti
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.

Pengujian pengaruh variabel Pembagian Tugas (X2) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y),
diperoleh nilai Sig 0.000 < 0,05 maka menerima Ha dan menolak Ho. Hal ini menunjukan ada
pengaruh yang signifikan antara variabel Pembagian Tugas (X2) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y).
Sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dijaukan dalam penelitian ini terbukti menunjukkan ada
pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.

Pengujian pengaruh variabel Kepuasan Kerja (X3) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y),
diperoleh nilai Sig 0.025 < 0,05 maka menerima Ha dan menolak Ho. Hal ini menunjukan ada
pengaruh yang signifikan antara variabel Kepuasan Kerja (X3) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y).
Sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dijaukan dalam penelitian ini terbukti menunjukkan ada
pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.

Pengujian pengaruh variabel Perilaku Pegawai (X4) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y),
diperoleh nilai Sig 0.021 < 0,05 maka menerima Ha dan menolak Ho. Hal ini menunjukan ada
pengaruh yang signifikan antara variabel Perilaku Pegawai (X4) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y).
Sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dijaukan dalam penelitian ini terbukti menunjukkan ada
pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.

Uji Simultan (Uji F)

Dalam melakukan pengujian terhadap variabel - variabel penelitian digunakan Uji F dengan
tujuan untuk mengetahui apakah variabel independent secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependent, pengujian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3 Uji Simultan (Uji F)

ANOVAP

1 Regression 170.358 .000°
Residual
Total

Hasil perhitungan dan analisisi diperoleh nilai Sig, 0,000 < 0,05, dengan demikian menerima
Ha dan menolak Ho, yang berarti variabel Karakteristik Organisasi (X1), Pembagian Tugas (X2),
Kepuasan Kerja (X3) dan Perilaku Pegawai (X4) berpengaruh signifikan secara bersama - sama
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terhadap variabel Prestasi Kerja (Y). Jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukkan ada
pengaruh signifikan variabel - variabel terhadap variabel terikat secara bersama - sama.
Koefisien Determinasi
Koefesien Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel -
variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama - sama. Hasil peritungan koefisien
Determinasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3 Koefisien Determinasi
Model Summary®

R Square

1 .960? 922

Hasil perhitungan dan analisisi diketahui besarnya kontribusi variabel - variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan melihat hasil R Square sebesar 0,922, hal ini menunjukkan bahwa
variabel Karakteristik Organisasi (X1), Pembagian Tugas (X2), Kepuasan Kerja (X3) dan Perilaku
Pegawai (X4) berpengaruh terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 92.2 % dan sisanya 7.8 %
dipengaruhi oleh variabel - variabel lain diluar penelitian penulis seperti, kepemimpinan, motivasi
kerja, pelatihan, pembinaan dan pengawasan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Karakteristik Organisasi berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Badan

Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim

1. Pembagian Tugas berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Muara Enim

2. Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Muara Enim

3. Perilaku Pegawai berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Muara Enim.

Saran

1. Karakteristik organisasi pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim harus
ditingkatkan melalui koordinasi antar pegawai dan maupun atasan dan devisi pekerjaan yang
diberikan kepada pegawai harus diterbentuk agar prestasi kerja pegawai semakin meningkat.

2. Pembagian tugas pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim harus diberikan
sesuai dengan kemampuan pegawai dan jumlah pembagian kerja harus disesuaikan sehingga
dengan demikian akan meningkatkan prestasi kerja pegawai.

3. Dengan Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim, maka hendaknya kepuasan kerja pegawai harus
ditingkatkan agar prestasi kerja pegawai meningkat.

4. Perilaku Pegawai berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Muara Enim, maka hendaknya perilaku kerja pegawai harus ditingkatkan
dengan cara meningkatkan kemampuan pegawai berinteraksi sosial, pegawai melakukan
kerjasama dan pegawai bekerja dengan teliti agar prestasi kerja meningkat.
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